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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian molase yang tepat dalam
menghasilkan silase campuran tebon jagung manis dan gamal yang berkualitas berdasarkan
kandungan nutrisinya. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dirancang dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan-4 perlakuan.dan4 ulangan.Perlakuan terdiri dari Al
: 100% tebon jagung manis; A2 : 70% tebon jagung manis + 30% gamal; A3 : 70% tebon
jagung manis + 30% gamal + 3% molase; A4 : 70% tebon jagung manis + 30% gamal + 5%
molase. Parameter yang diamati adalah kandungan bahan kering (BK), abu, protein kasar
(PK), lemak kasar (LK), serat kasar (SK). Data diolah dengan Analisis of Varience (ANOVA)
dan perbedaan antara perlakuan diuji dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap nilai BK yang berkisar antara 20,99-24,20%, PK 9,07-16,97%, dan SK
25,71%-16,78%. Perlakuan memberikan pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap nilai abu
yang berkisar antara 7,46-8,09%, LK 2,82-4,38%. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa silase campuran tebon jagung manis dan gamal memerlukan penambahan
molase sebesar 3% untuk mengasilkan formulasi ransum terbaik.
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